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ABSTRAK

Judul : Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah pada Sekolah Unggul
(Studi di SMA Negeri 1 Sumatera Barat)

Penulis :  Ilda Andrian

Pembimbing : 1. Dr. Ahmad Sabandi, M.Pd

2. Dra. Elizar Ramli, M.Pd

Penelitian ini dilatarbelakangi dari pengamatan tentang gaya
kepemimpinan kepala sekolah di SMA Negeri 1 Sumatera Barat belum
efektif sebagaimana mestinya. Tujuan penelitian ini adalah untuk
memperoleh informasi tentang: bagaimana gaya kepemimpinan laisses faire
kepala sekolah SMA Negeri 1 Sumatera Barat, bagaimana gaya
kepemimpinan transaksional kepala sekolah SMA Negeri 1 Sumatera Barat,
bagaimana gaya kepemimpinan transformasional kepala sekolah SMA Negeri
1 Sumatera Barat. Pertanyaan penelitian ini adalah bagaimana kecenderungan
gaya kepemimpinan kepala sekolah SMA Negeri 1 Sumatera Barat terkait
dengan gaya kepemimpinan laissez faire, gaya kepemimpinan transaksional
dan gaya kepemimpinan transformasional?

Populasi penelitian ini adalah seluruh guru SMA Negeri 1 Sumatera
Barat sebanyak 35 orang. Jumlah sampel adalah 30 orang yang diambil dari
populasi dengan menggunakan tabel Krejce. Alat pengumpul data dalam
penelitian ini adalah angket model skala Likert yang sudah diuji validitas dan
reliabilitasnya. Teknik analisis data menggunakan rumus rata-rata.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Kepala sekolah cukup
menerapkan gaya kepemimpinan laissez faire dengan skor rata-rata 2,69, (2)
Kepala sekolah cukup menerapkan gaya kepemimpinan transaksional dengan
skor rata-rata 3,32, (3) Kepala sekolah sering menerapkan gaya
kepemimpinan transformasional dengan skor rata-rata 3,66. Secara umum
dapat dikatakan bahwa kepala sekolah cukup menerapkan gaya
kepemimpinan laissez faire, gaya kepemimpinan transaksional, dan gaya
kepemimpinan transformasional dengan skor rata-rata 3,22. Kepala SMA
Negeri 1 Sumatera Barat lebih cenderung menerapkan gaya kepemimpinan
transformasional daripada menerapkan gaya kepemimpinan transaksional dan
gaya kepemimpinan laissez faire.
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Keunggulan suatu bangsa tidak lagi bertumpu pada kekayaan alam,
melainkan pada keunggulan sumber daya manusia (SDM), yaitu tenaga
terdidik yang mampu menjawab tantangan-tantangan yang dihadapi saat ini.
Dengan adanya penyelenggaraan sekolah unggul, diharapkan akan lahir
sumber daya manusia yang unggul, sehingga mereka nantinya dapat bersaing
dalam lingkup nasional bahkan juga dalam lingkup internasional.

Sesuai dengan pengertian dasarnya, sekolah unggul (effectife school)
berarti seckolah yang memiliki kelebihan, kebaikan, keutamaan jika
dibandingkan dengan yang lain, maka dalam konteks ini sekolah unggul
mengandung makna sekolah model yang dapat dirujuk sebagai contoh bagi
kebanyakan sekolah lain karena kelebihan, kebaikan dan keutamaan serta
kualitas yang dimilikinya baik secara akademik maupun non akademik.

Tujuan pendirian sekolah unggul ini sejalan dengan tuntutan
masyarakat terhadap mutu pendidikan di Indonesia, belakangan ini banyak
muncul ide persekolahan modern dengan berbagai nama, seperti: Sekolah
Unggul, Sekolah Terpadu, Sekolah Percontohan, dan seterusnya. Dibeberapa
negara maju gerakan ini dinamakan dengan ide Sekolah Unggul. Ciri utama
sekolah Unggul, berdasarkan berbagai riset meliputi: (a) kepemimpinan
instruksional yang kuat; (b) harapan yang tinggi terhadap prestasi siswa; (c)

adanya lingkungan belajar yang tertib dan nyaman; (d) menekankan kepada



keterampilan dasar; (e) pemantauan secara kontinyu terhadap kemajuan
siswa; dan (f) terumuskan tujuan sekolah secara jelas (Davis & Thomas,
dalam Suyono 2012).

SMA Negeri 1 Sumatera Barat merupakan sekolah unggul
berdasarkan Surat Keputusan Gubernur Sumbar No. 420-450-2011 bulan Juli
2011. Yang visinya adalah “Terwujudnya Lulusan yang Unggul dalam
IPTEK berbasis Karakter dan IMTAQ”. SMA Negeri 1 Sumatera Barat tidak
hanya unggul dalam bidang akademis saja, seperti juara 1 pada lomba debat
bahasa Inggris yang diadakan tanggal 28 November 2011 di SMAN 3 Bukit
Tinggi, juara 1 lomba karya tulis ilmiah yang juga diadakan di Bukit Tinggi,
serta banyakperlombaan lainnya dalam menunjang prestasi akademik siswa.
SMA Negeri 1 Sumatera Barat juga unggul dalam kegiatan pembinaan
keimanan dan ketagwaan seperti juara umum dalam lomba MTQ SMA
sederajat. Siswa yang diterima di SMA 1 pun tergolong unggul karena siswa
yang diterima minimal dengan nilai 32 atau rata-rata 8. Semuanya itu tidak
terlepas dari usaha yang dilakukan oleh kepala sekolah sebagai pemimpin
yang merupakan motor atau penggerak terlaksananya atau tercapainya tujuan
sekolah. Keefektifan kepala sekolah SMA Negeri 1 Sumatera Barat terlihat
dari pengembangan serta perubahan yang dilakukan dengan mengatur sumber
daya guru, meningkatkan standar kompetensi guru, mengatur dan
mengembangkan kurikulum, menciptakan budaya dan iklim sekolah,
menciptakan kerja sama dan memberlakukan sistem kemitraan antara kepala

sekolah dengan guru, mengarahkan guru untuk mengembangkan kemampuan



dalam keprofesionalan guru serta menerapkan gaya kepemimpinan yang
sesuai dengan keadaan atau kondisi pada suatu waktu tertentu. Sehingga
kepala sekolah diharapkan memiliki kemampuan kepemimpinan yang
menyatu dalam keseluruhan sistem pembinaan dalam sekolah.

Menurut Wahjosumidjo (2002:90) sebagai pemimpin kepala sekolah
memiliki tanggung jawab untuk menggerakkan seluruh sumber daya yang ada
di sekolah, sehingga lahir etos kerja dan produktifitas yang tinggi dalam
mencapai tujuan.

Sebagai pemimpin pendidikan pula, kepala sekolah unggul mampu
menunjukkan kemampuannya mengembangkan potensi-potensi sekolah,
guru, dan siswa untuk mencapai prestasi maksimal. Untuk menjadi pemimpin
yang efektif seseorang harus melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai
pemimpin, dengan melakukan berbagai upaya yang dapat mendukung
pelaksanaan tugas tersebut.

Dalam mencapai prestasi maksimal sekolah, kepala sekolah memiliki
gaya kepemimpinan tersendiri. Gaya kepemimpinan merupakan norma
perilaku yang digunakan oleh seseorang pada saat orang tersebut mencoba
mempengaruhi perilaku orang lain seperti yang dilihat. Dalam hal ini usaha
menyelaraskan persepsi diantara orang yang akan mempengaruhi perilaku
dengan orang yang perilakunya akan dipengaruhi menjadi amat penting
kedudukannya (Thoha dalam Masaong, 20011:150). Gaya kepemimpinan

adalah cara seorang pemimpin mempengaruhi perilaku bawahan, agar mau



bekerjasama dan bekerja secara produktif untuk mencapai tujuan organisasi
(Malayu, 2000:167).

Kepala sekolah harus dapat mengimbangi pola pikir dan refleksi
paradigma-paradigma baru dalam arus globalisasi dirumuskan sebagai
kepemimpinan  transaksional ~dan kepemimpinan transformasional.
Kepemimpinan transaksional digambarkan sebagai kepemimpinan yang
memberikan penjelasan tentang apa yang menjadi tanggung jawab atau tugas
bawahan dan imbalan yang mereka dapatkan jika mencapai standar tertentu.
Sedangkan  kepemimpinan transformasional  digambarkan  sebagai
kepemimpinan yang membangkitkan atau memotivasi guru untuk dapat
berkembang dan mencapai kinerja atau tingkat yang lebih tinggi lagi sehingga
mampu mencapai lebih dari yang mereka perkirakan sebelumnya.

Dari pengamatan dan hasil wawancara penulis kepada guru di SMA
Negeri 1 Sumatera Barat pada September 2013, penulis menemukan bahwa
kepala sekolah SMA Negeri 1 Sumatera Barat belum merealisasikan
kepemimpinannya dengan baik. Diperoleh informasi bahwa gaya
kepemimpinan kepala sekolah belum mendukung sepenuhnya terhadap
pelaksanaan tugas guru di sekolah. Hal ini terlihat dari beberapa fenomena-
fenomena yaitu: adanya keluhan guru menyangkut gaya kepemimpinan
kepala sekolah, dimana kecenderungan gaya kepemimpinan kepala sekolah
yang mengintervensi tanpa melihat bagaimana tingkat kreatifitas guru. Gaya
kepemimpinan ini ditunjukkan dengan fenomena bahwa kepala sekolah

kurang memperhatikan tanggapan-tanggapan yang disampaikan guru. Kepala



sekolah kurang memberi kesempatan kepada guru untuk ikut terlibat dalam
proses pengambilan keputusan yang berkaitan dengan pelaksanaan tugas guru
di sekolah. Adanya kepala sekolah yang hanya mementingkan pelaksanaan
tugas guru, keadaan demikian akan berakibat kepada guru-guru, diantaranya
guru-guru kurang dapat melaksanakan tugas dengan baik. Kepala sekolah
masih kurang memberikan penghargaan dan pengakuan kepada guru-guru
yang berprestasi dalam melaksanakan kegiatan yang menjadi tanggung jawab
mereka di sekolah. Kondisi ini terjadi karena disaat menggerakkan,
mempengaruhi, memotivasi, dan mengarahkan guru kurang sesuai dengan
tuntutan dan situasi yang ada. Hal ini disebabkan oleh kepala sekolah kurang
mampu membaca situasi yang dihadapi dan tidak menyesuaikan penggunaan
gaya kepemimpinan. Keberhasilan kegiatan kepemimpinan kepala sekolah
akan terlihat dari semangat kerja guru dalam mengikuti aktifitas sekolah dan
melaksanakan tugasnya dengan baik.

Melihat betapa pentingnya peran dari seorang pemimpin, maka
seorang pemimpin harus berkembang dalam hal gaya kepemimpinannya agar
dapat memimpin bawahannya dengan baik sehingga tujuan organisasi dapat
dicapai secara efektif dan efisien.

Berdasarkan uraian tersebut di atas dengan demikian penulis tertarik
untuk meneliti tentang “Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Pada

Sekolah Unggul (Studi di SMA Negeri I Sumatera Barat)”.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasi masalah
sebagai berikut:
1. Adanya keluhan guru tentang gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh
kepala sekolah belum efektif.
2. Kecenderungan gaya kepemimpinan kepala sekolah yang mengintervensi
tanpa melihat bagaimana tingkat kreatifitas guru.
3. Belum optimalnya motivasi kerja sebagian guru untuk mencapai kinerja
yang baik.
4. Kepala sekolah yang hanya mementingkan pelaksanaan tugas guru.
5. Kepala sekolah kurang memberikan penghargaan dan pengakuan kepada
guru-guru yang berprestasi dalam membimbing siswanya.
6. Kepala sekolah kurang memperhatikan tanggapan-tanggapan yang
disampaikan guru.
7. Kepala sekolah kurang memberi kesempatan kepada guru untuk ikut
terlibat dalam proses pengambilan keputusan.
8. Kepala sekolah kurang mampu membaca situasi yang dihadapi dan tidak

menyesuaikan penggunaan gaya kepemimpinannya.

C. Pembatasan Masalah
Seorang kepala sekolah dapat dikatakan unggul dan efektif bila bisa
melaksanakan fungsi kepemimpinannya sebagai kepala sekolah, baik dalam
menerapkan gaya kepemimpinan dengan tepat, komunikasi yang baik serta

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai pemimpin.



Mengingat luasnya cakupan tentang gaya kepemimpinan kepala
sekolah, maka peneliti membatasi masalah yang akan diteliti adalah pada
“gaya kepemimpinan laissez faire, gaya kepemimpinan transaksional dan

gaya kepemimpinan transformasional kepala SMA Negeri 1 Sumatera Barat”.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan dari pembatasan masalah di atas maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah kecenderungan gaya
kepemimpinan yang diterapkan kepala sekolah SMA Negeri 1 Sumatera Barat
terkait dengan gaya kepemimpinan laissez faire, gaya kepemimpinan

transaksional dan gaya kepemimpinan transformasional?”

E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan

menggambarkan informasi tentang :

1. Bagaimana gaya kepemimpinan Laissez Faire kepala SMA Negeri 1
Sumatera Barat.

2. Bagaimana gaya kepemimpinan Transaksional Kepala SMA Negeri 1
Sumatera Barat.

3. Bagaimana gaya kepemimpinan Transformasional Kepala SMA Negeri 1
Sumatera Barat.

4. Bagaimana kecenderungan gaya kepemimpinan kepala sekolah SMA

Negeri 1 Sumatera Barat terkait dengan gaya kepemimpinan laissez faire,



gaya  kepemimpinan transaksional dan gaya kepemimpinan

transformasional.

F. Pertanyaan Penelitian

Pertanyaan yang akan dicari jawabannya dengan adanya penelitian ini

adalah:

I.

Bagaimanakah gaya kepemimpinan laissez faire kepala SMA Negeri |

Sumatera Barat?

. Bagaimanakah gaya kepemimpinan transaksional kepala SMA Negeri 1

Sumatera Barat?

. Bagaimanakah gaya kepemimpinan transformasional kepala SMA Negeri

1 Sumatera Barat?

. Bagaimanakah kecenderungan gaya kepemimpinan kepala sekolah SMA

Negeri 1 Sumatera Barat terkait dengan gaya kepemimpinan laissez faire,
gaya  kepemimpinan transaksional ~dan gaya kepemimpinan

transformasional?

G. Kegunaan Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini diharapkan berguna bagi semua pihak,

yaitu:

1.

Kepala Sekolah, dalam rangka meningkatkan gaya kepemimpinan

yang dimilikinya untuk mencapai tujuan sekolah.



Guru, agar dapat merasakan bagaimana gaya kepemimpinan kepala
sekolah yang efektif.

Pengawas pendidikan, dalam memberikan pembinaan terhadap
kepemimpinan kepala sekolah.

Sebagai bahan referensi bagi peneliti selanjutnya dapat

mengembangkan pengetahuan tentang kepemimpinan kepala sekolah.



BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan pada bab
sebelumnya, mengenai gaya kepemimpinan kepala sekolah pada sekolah
unggul di SMA Negeri 1 Sumatera Barat dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:

1. Gaya kepemimpinan kepala SMA Negeri 1 Sumatera Barat dilihat dari
aspek Laissez faire cukup diterapkan (2,69).

2. Gaya kepemimpinan kepala SMA Negeri 1 Sumatera Barat dilihat dari
aspek Transaksional cukup diterapkan (3,32).

3. Gaya kepemimpinan kepala SMA Negeri 1 Sumatera Barat dilihat dari
aspek Transformasional termasuk dalam kategori tinggi (3,66) berarti
sering diterapkan oleh kepala sekolah.

4. Gaya kepemimpinan full range leadership di SMA Negeri 1 Sumatera
Barat cukup diterapkan (3,22) oleh kepala sekolah. Kepala sekolah
cenderung menerapkan gaya kepemimpinan transformasional daripada

gaya kepemimpinan laissez faire dan gaya kepemimpinan transaksional.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, dapat
dikemukakan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi kepala SMA Negeri 1 Sumatera Barat untuk dapat memberikan
kebebasan kepada guru agar guru bisa mengembangkan kemampuannya,
daya kreativitasnya untuk memikirkan dan memecahkan serta
mengembangkan rasa tanggung jawab.

2. Kepala sekolah hendaknya meningkatkan lagi gaya kepemimpinan
transaksional, terutama contigent reward agar guru lebih termotivasi untuk
menghasilkan kinerja yang baik.

3. Kepala sekolah hendaknya meningkatkan lagi gaya kepemimpinan
transformasional terutama idealized influence dan intellectual stimulation
agar lebih mendapat kepercayaan dan rasa hormat dari guru.

4. Bagi guru diharapkan lebih bersemangat lagi dalam bekerja sehingga
menghasilkan kinerja yang baik.

5. Bagi peneliti lanjutan untuk dapat menelaah serta meneliti lebih lanjut

tentang kepemimpinan kepala sekolah unggul pada objek yang berbeda.
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